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PRAKATA
BILA ALKITAB BENAR

ila Alkitab benar-benar adalah Firman Allah, implikasi yang

ditimbulkannya sangatlah indah, tetapi di saat yang sama juga

sangat menakutkan. Penyebab hal ini terjadi karena Alkitab ber-
isi janji surga dan peringatan akan adanya neraka. Kita sebagai orang
percaya tahu, Alkitab adalah firman Allah. Yang jadi masalah, bagai-
mana caranya agar kita bisa dengan efektif meyakinkan orang untuk
memercayai kebenaran itu?

Buku ini memberi petunjuk bahwa Alkitab diilhami oleh Allah
dengan memaparkan bukti empiris untuk mendukung klaim
tersebut—yaitu sepuluh bukti ilmiah terkuat yang ada di Alkitab.

Alkitab menyampaikan tantangan kepada orang yang “belum
percaya” (dan orang yang mereka kasihi) agar memeriksa sendiri
fakta-fakta yang ada; supaya mereka tahu bahwa Alkitab adalah wahyu
Allah untuk manusia. Benarkah injil memang diturunkan oleh Allah?

Dalam dunia yang serba tidak pasti dan makin jahat ini, itulah yang
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memberi harapan dan melenyapkan ketakutan kita—baik untuk
kehidupan saat ini maupun yang akan datang. Kata injil berarti “kabar
baik”. Meskipun begitu, kabar baik ini hanya bisa dialami bila kita me-
mandang diri sendiri seperti cara Allah memandang kita.

Beberapa tahun yang lalu, Mark Spence, seorang staf pekerja
kami, menggelar kelas Alkitab yang dihadiri dua puluh wanita setiap
minggu. Rasa haus mereka akan Firman Allah begitu besar. Lalu di
salah satu pertemuan, Mark mengumumkan kabar baik. Bahwa dia
bertunangan. Minggu berikutnya, tidak ada satu pun yang muncul di
kelasnya. Ketidaksenangan mereka bisa dimengerti, sebab Mark ber-
tubuh tinggi, berkulit gelap, dan cekatan sekali dengan pekerjaan
rumah tangga. Itu artinya, kabar baik bagi sebagian orang belum tentu
adalah kabar baik bagi yang lain.

Demikian pula dengan Injil. Dalam Injil, Allah menawarkan ke-
hidupan kekal untuk umat manusia yang sekarat. Sayangnya, seba-
gian besar orang tidak melihatnya sebagai kabar baik. Bahkan ada
jugayang menolaknya, meskipun ada bukti kuat untuk mendukung
klaim Alkitab. Bila Anda orang skeptis yang kolot, Anda bisa menepis
bukti itu dengan menolaknya mentah-mentah. Bisa jadi Anda berpikir
bahwa “bukti kuat” itu ditambahkan ke Alkitab setelah faktanya sudah
terjadi. Atau si penulis tidak pernah bermaksud agar kata-katanya
ditafsirkan demikian. Atau jika terbukti bahwa Allah itu ada, itu tidak
membuktikan bahwa Allah orang Kristen adalah Allah yang benar.
Klaim Injil pun tidak diterima.

Seorang ateis yang gigih dan dikagumi, Christopher Hitchens—

sekarang sudah meninggal—pernah berkata,

Jika Anda percaya bahwa deisme itu benar, Anda masih harus belajar

untuk menjadi seorang teis. Anda harus menjelaskan mengapa
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tuhan atau sosok tertentu, yang harus susah payah dipahami lewat
fisika, peduli dengan siapa Anda tidur, seperti apa cara menyantap
babi, bolehkah Anda makan babi, atau hari apa yang harus Anda

rayakan sebagai hari suci.!

Argumen yang bagus. Bagaimana kita bisa percaya pada Sosok
yang menciptakan segalanya, lalu menerima juga bahwa Ia ber-
urusan dengan perzinahan yang Anda lakukan? Seperti nanti bakal
kita baca di buku ini, jawabannya tidak sulit. Orang Kristen sering kali
menunjuk nubuatan sebagai bukti bahwa pesan Alkitab bersifat
ilahi. Alkitab memang meramalkan masa depan di banyak kesem-
patan. Kemudian, karena manusia bahkan tidak bisa memprediksi
cuaca hari esok, maka diasumsikan bahwa perkataan Alkitab pasti
ditulis oleh Allah.

Bila Anda orang skeptis yang kolot, Anda bisa berargumen demi-
kian: jika seratus anak panah ditembakkan ke udara, akan ada be-
berapa dari anak panah itu yang mengenai sejumlah sasaran. Ramalan
juga sama. Apabila ramalannya cukup banyak, pasti ada satu atau dua
darinya yang bakal terpenuhi. Di satu sisi itu benar. Tengok saja nu-
buatan Nostradamus yang terkenal. Dia menubuatkan secara ter-
samar peristiwa yang seharusnya bakal terjadi. Apabila Anda me-
nengok ke dalam sejarah, Andaakan menemukan bahwa nubuatannya
ada yang benar, dan itu bakal terdengar kredibel bagi mereka yang
tidak berpikir.

Orang yang mengalami hal ini biasanya tidak memahami
Alkitab. Sejatinya Nostradamus diam-diam membaca Alkitab; dia
mengutip beberapa perkataan profetik di dalamnya dan mengklaim
bahwa ramalan itu dari dia. Kemudian, namanya menjadi tenar bagi

orang-orang yang tidak tahu perkataan Alkitab. Ramalannya men-
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jadi bisnis besar bagi penerbit dan pembuat film; mereka punya
dana besar untuk meyakinkan dunia agar nubuatannya dipercayai.

Namun begitu, memberitakan injil kepada dunia yang belum
percaya lebih besar nilainya daripada perkara uang. Pandangan Anda
terhadap ramalan Nostradamus bukan perkara penting; sebab ramal-
annya tidak mengandung konsekuensi. Sebaliknya, ada konsekuensi
mengerikan karena tidak memercayai perkataan Alkitab. Keyakinan
sejati selalu menghasilkan sejumlah reaksi. Sebuah granat jika di-
lontarkan ke kaki Anda akan membuat Anda lari terbirit; asalkan Anda
yakin, pinnya telah dicabut dan Anda dalam bahaya. Bila Anda tidak
yakin, mungkin Anda hanya bergeming di tempat Anda berdiri. Jika
Anda dan saya benar-benar meyakini apa kata Alkitab tentang surga
dan neraka, respons kita akan menyesuaikan.

Ada orang berkata bahwa keyakinan itu hanya untuk orang lemah.
Tetapi lihat, jika bom waktu yang berdetak dilontarkan ke kaki me-

reka, tak lama kemudian kepicikan mereka akan kentara.

KRISIS PARUH BAYA

Jutaan orang mengalami apa yang secara keliru disebut "krisis paruh
baya”. Penamaan ini tidak tepat, sebab tidak ada orang yang tahu
kapan hidup ini mencapai masa pertengahan. Satu-satunya cara me-
nentukan hal itu adalah dengan mengetahui tanggal berapa Anda
mati. Apabila Anda tahu bahwa Anda akan mati di usia 86 tahun, arti-
nya di usia 43 tahun, Anda bisa berkata bahwa krisis paruh baya se-
dang terjadi; jika kehidupan memang jadi beban untuk Anda.
Krisis yang dialami banyak orang ini lebih baik disebut “realisasi

kematian”. Mereka sadar bahwa mereka sedang sekarat. Mereka meng-
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hadapi krisis di mana mereka yakin bahwa tidak ada yang bisa mereka
lakukan akan hal itu. Ada bayangan yang makin pekat menaungi me-
reka. Sementara Grim Reaper terus mendekat.

Namun begitu, orang Kristen sudah melakukan sesuatu atas ke-
matian. Mereka tidak mengalami krisis. Orang percaya memang tak
lepas dari kematian yang tak terhindarkan, tetapi mereka telah dibe-
baskan. Di dalam Kristus, kematian sudah dikalahkan. Dunia masih
akan mengalami krisis menakutkan dan terus bertambah ini sampai
kabar baik digenapi dan dipercayai. Maka dari itu, kita harus bersya-
faat bagi mereka yang terhilang. Seolah-olah malam ini juga jiwa me-
reka akan diambil.

Apabila Anda bukan orang percaya, barangkali Anda terkejut:
tujuan saya bukanlah meyakinkan Anda bahwa Alkitab diilhami oleh
Allah. Saya lebih ingin meyakinkan Anda untuk percaya pada bagian
Alkitab yang relatif kecil—Injil. Yang disebut "Kabar Baik.”

Injil adalah pesan sederhana, tetapi mendalam bahwa Yesus
Kristus menderita dan mati untuk dosa kita, lalu bangkit di hari ke-
tiga. Alkitab membuatnya lebih sederhana dengan berkata bahwa
Yesus “telah mematahkan kuasa maut dan mendatangkan hidupyang
tidak dapat binasa” (2 Timotius 1:10).

Bagi orang yang belum percaya dan berpikir kritis, pernyataan
itu terdengarabsurd. Setiap 24 jam, 150.000 orang meninggal dunia.
Maka, bila Yesus dikatakan menghapus kematian, anggapan itu tidak
masuk akal, naif, dan sangat bodoh. Hal itu benar, sampai kita me-
mahami natur kematian. Alkitab memberi tahu kita bahwa kematian
adalah upah (lihat Roma 6:23). Kematian di bumi adalah pembayaran
pertama. Kita mendapat hukuman mati karena dosa kita. Itulah pil

pahit yang harus ditelan oleh dunia, yang menganut humanisme—
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di mana menurut pandangan filosofis ini, manusia tidak layak mene-
rima penghukuman yang sangat mengerikan. Betapapun sulitnya itu
dipercaya, maut adalah perlambang kuat bahwa Allah sangat serius
terhadap dosa. Malahan, maut bukan sekadar perlambang kuat.
Dialah aparat yang akan menyeret kita ke hadapan Hakim Alam Se-
mesta. Di hadapan-Nya, kita diadili karena melanggar hukum moral-
Nya. Selanjutnya, orang yang bersalah akan dimasukkan ke penjara-
Nya...suatu tempat mengerikan bernamaneraka, di manapembebasan
bersyarat tidak berlaku.

Tetapi ada “sesuatu” yang sudah ada sebelum Injil dikabarkan,
dan membuatnya lebih masuk akal. Hal itu jauh lebih meyakinkan
daripada fakta ilmiah atau fakta nubuatan. Itulah yang mendorong
saya memasukkan sejumlah narasi Injil tentang hidup benar ke dalam
buku ini. Untuk mengilustrasikan pentingnya hal di atas, saya ajukan
pertanyaan mudah. Ada seorang pria buta menaiki sebuah bus. Bus
itu penuh sesak, lalu seseorang segera berdiri dan memberi kursinya
kepada orang itu. Pertanyaannya: Apakah tindakannya itu baik?
Jawabnya seakan sudah jelas. Tentu saja! Itu hal yang baik dan bijak-
sana. Padahal kenyataannya tidak; secara moral itu salah dan juga
bodoh. Saking salahnya, bosnya memecat dia saat mengetahui bahwa
kursinya dia berikan. Dan itu sudah semestinya. Penyebabnya, ka-
rena dialah supir bus itu.

Saat kita tahu bahwa dia adalah sang supir, dengan cepat pan-
dangan kita berubah. Sebab, kita mendapatkan informasi yang mem-
bentuk ulang pemikiran kita.

Itulah yang mendorong saya turut menyertakan "sesuatu” yang
mendahului narasi Injil. Ia berisi informasi penting yang bila diper-

cayai bakal mengubah anggapan tentang Injil secara drastis. Alih-
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alih menganggapnya tidak relevan dan kebodohan yang naif, injil
menjadi kabar terindah yang Anda harap bisa Anda dengarkan.

Sekalipun begitu, keyakinan saya tidak bergantung pada infor-
masi yang bakal Anda baca, meskipun itu saya sertakan. Tetapi pada
Allah yang memberi Injil kepada kita. Dalam Yohanes 16:8, Yesus
berbicara tentang pekerjaan Roh Kudus. Dia berkata,

"Dan ketika Dia datang, Dia akan menginsafkan dunia akan dosa,

kebenaran, dan penghakiman ..”

Hakim yang baik memberi hukuman kepada penjahat yang ber-
salah. Saat orang berdosa insaf akan dosanya, sadar bahwa ia gagal
mencapai standar moral yang diharapkan, dan di bawah penghu-
kuman akibat kejahatannya, dia siap untuk mendengarkan kabar baik
tentang injil. Penginsafan dari Roh Kudus meyakinkan kita bahwa
kita orang berdosa.

Itulah pengalaman saya, dan pengalaman jutaan orang. Itu pula
yang membawa kita kepada salib. Dosa, kebenaran, dan penghakiman
adalah masalah moral, bukan intelektual. Roh Kudus datang bukan
untuk meyakinkan kita secara intelektual bahwa Alkitab Firman
Allah. Harusnya itu jadi hasil pertobatan, bukan sarananya. Tidak ada
yang datang kepada Juru Selamat tanpa tahu arti dosa. Apabila kita
tidak berpikir bahwa kita perlu diselamatkan dari dosa, pastilah kita
tidak berpikir bahwa kita membutuhkan Juru Selamat.

Fakta-fakta ilmiah dalam buku ini berfungsi menerangi pikiran
kita. Tetapi sebagaimana telah disebut, cahaya ini bisa padam dengan
mudah. Maka dari itu, ada sesi kesaksian yang diambil dari kehidup-
an nyata di akhirsetiap bab. Kesaksian ini merupakan cahaya bagi hati

nurani. Dan cahaya itu tidak bakal mudah dipadamkan. Meskipun
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hati nurani bisa dibentuk oleh lingkungan, ia independen dan adalah
pemberian Allah. Ia bisa saja menjadi tumpul, tetapi bisa berkerlip
lagi. Ia bisa bersinar begitu terang sehingga mendorong banyak orang
untuk minum, dan beberapa lagi bunuh diri.

Harapan saya, terang itu membawa Anda kepada Juru Selamat,
dan selanjutnya menunjukkan kepada Anda bahwa Yesus Kristus
sudah menghapus kematian. Dia memakai Injil untuk memancarkan
kehidupan dan kekekalan. Itulah kabar baik, untuk orang yang meng-

hargai hidup mereka. Kabar baik dalam arti yang sesungguhnya.

ALASAN LAIN

Ada alasan penting lain mengapa sesi kesaksian Injil dicantumkan di
seluruh buku ini. Tujuan gereja di bumi adalah menjalankan Amanat
Agung (lihat Matius 28:18-20). Yesus menderita dan mati agar orang
berdosa diselamatkan dari kematian dan neraka—itulah pesan kita
untuk dunia yang sekarat ini. Tetapi menurut survei Barna Group
baru-baru ini, 51 persen gereja masa kini belum pernah mendengar
Amanat Agung, 6 persen lainnya tidak yakin apaartinya, dan 25 persen
lagi tidak dapat mengingat artinya secara tepat. Yang tersisa hanya
17 persen gereja yang mengetahui arti Amanat Agung—yang taat
untuk pergi ke seluruh dunia dan memuridkan bahkan lebih kecil.
Dan yang mengerti cara melakukan ini secara alkitabiah lebih sedikit
lagi.

Dalam buku The Coming Revival, Bill Bright melaporkan bahwa
”’di Amerika, orang percaya yang secara teratur membagikan iman
mereka hanya dua persen”. Harapan saya, sesi kesaksian ini akan

menginspirasi dan membesarkan hati Anda, untuk selanjutnya Anda
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mau berbagi iman Anda kepada orang lain. Tetapi apabila Anda nor-

mal, barangkali ada sedikit masalah.

FRENULUM LINGUAL ANDA

Tahukah Anda apa arti dari "lidah yang terikat”? Itu adalah kondisi
saat orang tidak bisa bicara karena segan atau malu. Bila Anda segan
atau malu untuk membagikan iman Anda, saya ingin berbagi kisah
menarik yang menunjuk pada solusi.

Ada seorang bocah lelaki berusia enam tahun yang berasal dari
Texas. Pada April 2007, dia mengunjungi dokter gigi spesialis anak
agar giginya dirawat. Hampir sepanjang hidupnya, dia tidak bisa bicara
dengan jelas. Bicaranya begitu sulit dipahami hingga yang bisa me-
ngerti perkataannya hanyalah orangtuanya.

Selama prosedur dijalankan, dokter melihat bahwa lidah bocah
itu terikat, suatu kondisi ketika frenulum lingual—jaringan di bawah
lidah—lebih pendek daripada biasanya. Karena itu, pergerakannya
tidak bebas. Sang dokter menuju ruang tunggu untuk bertanya pada
orangtuanya apakah dia boleh memotongnya. Setalah mereka mem-
beri izin, dilakukanlah sepuluh detik perawatan, dan bicaranya lang-
sung jelas.

Kejadian serupa ditemukan dalam Markus 7:32-35. Yesus berdoa
untuk seorang pria, yang Alkitab sebut "tuli dan gagap”. Yesus ber-
kata, "Terbukalah,” dan Alkitab mencatat, "Maka terbukalah telinga
orang itu dan seketika itu terlepas pulalah pengikat lidahnya, lalu ia
berkata-kata dengan baik.” Telinganya terbuka, dan bicaranya jadi
jelas.
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Bila lidah Anda terikat saat membagikan Injil, saya ingin meng-
operasinya dengan cara cepat dan sederhana. Cara ini hampir pasti
memperbaiki masalahnya, yaitu nurani Andayang belum disadarkan.
Operasi ini bakal sedikit sakit, tetapi perkataan ini akan membebas-
kannya, supaya tugas Allah untuknya dapat terlaksana. Apabila teli-
nga Anda terbuka terhadap perkataan saya, bicara Anda akan jadi jelas.
Dan bila hal itu terjadi, hidup Anda diubahkan untuk selamanya.

Ini dia:

Charles Spurgeon berkata, “Apa Anda tidak ingin orang lain dise-

lamatkan? Kalau begitu, Anda sendiri tidak akan diselamatkan.

Ingatlah itu.” Andalebih mementingkan rasa malu yang sementara

daripada kenyataan bahwa orang akan masuk neraka untuk selama-

nya. Lalu, bagaimana Anda bisa berkata bahwa kasih Allah tinggal

di dalam Anda? Bila Anda tidak terlalu khawatir dengan kesela-

matan yang terhilang, saya sangat khawatir dengan keselamatan

Anda sendiri.

Seperti itu. Saya harap itu membantu. Anda harus bisa bicara de-
ngan jelas—bila itu yang Anda inginkan. Saat nanti Anda mulai meng-
arah ke sana, Anda bisa memiliki kepercayaan diri dengan mulai ber-
saksi.

Sekarang, kita sudah mengerti mengapa sesi kesaksian dican-
tumkan di buku ini. Selanjutnya, mari melihat beberapa fakta ilmiah
yang ada di Alkitab. Dalam bab 1 hingga 10, kita bakal mempelajari
sepuluh fakta ilmiah teratas yang dicatat di Kitab Suci. Untuk mem-
bantu Anda mengingat kembali pokok-pokok yang telah dibahas,
tiap bab berisi "Pertanyaan Renungan” untuk direnungkan, sebelum
masuk bab selanjutnya (atau didiskusikan bila Anda membacanya

dalam kelompok).



BUMI MELAYANG BEBAS
DI RUANG ANGKASA

ernahkah Anda berpikir bahwa kita hidup di atas batu bundar

besar yang menggantung di ruang angkasa? Gambaran ini se-

benarnya terlalu simpel. Bumi memang menggantung di ang-
kasa, tetapi juga berotasi dan bergerak melintasi alam semesta yang
begitu luas. Dengan dimungkinkannya perjalanan ke ruang angkasa,
kita memperoleh lebih banyak jawaban. Tetapi dari jawaban itu, mun-
cul juga lebih banyak pertanyaan. Bagaimana bisa bumi berotasi,
mengapa ia berotasi, bagaimana ia bergerak melintasi ruang angkasa,
kapan hal ini bermula, apa yang membuat bumi menggantung di
ruang angkasa, apa itu ruang angkasa, dari mana asal muasalnya?

[Imu pengetahuan sekuler merasa bangga karena selalu men-

cari aspek bagaimana, apa, kapan, di mana, dan mengapa. Tetapi
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karena satu alasan, ia tidak mempertanyakan aspek siapa. Mengapa
aspek siapa ini diabaikan? Padahal saat kita mencari kebenaran,
mestinya kita selalu mengikuti kebenaran itu, meskipun ujungnya

ada aspek tidak mengenakkan yang perlu dipertanyakan, yaitu siapa.

BINATANG YANG SANGAT BESAR

Suatu kali dalam sejarah, manusia percaya bahwa bumi ditempatkan
diatas binatang besar (sekitar 1500 SM). Saat itu Alkitab berkata bahwa

bumi melayang bebas di ruang angkasa:

“Dia membentangkan utara di atas kekosongan; Dia menggan-

tungkan bumi pada kehampaan.” (Ayub 26:7, parafrasa)

Pada ayat ini, kita melihat aspek siapa pada kata "Dia” yang dise-
but dua kali. Menurut Alkitab, bukanlah kebetulan bila bumi berotasi,
melintasi ruang angkasa, dan melayang bebas. Semua itu dengan
sengaja diatur oleh Allah.

Saya akan mengulang beberapa kali dalam buku ini betapa saya
terheran akan kuasa Allah. Bagaimana bisa Dia menciptakan bumi
ini, menambatkannya pada kehampaan, memutarnya seperti gasing,
dari atas ke bawah? Bagaimana mungkin lalu Dia menjentikkannya
bagai kelereng besar dan menggerakkannya di ruang angkasa pada
sebuah orbit? Tetapi demikianlah yang terjadi: "Pada mulanya Allah
menciptakan langit dan bumi.” (Kejadian 1:1) Kadang-kadang, kita
begitu fokus pada kapan "permulaan” itu terjadi sehingga mengabai-
kan aspek bagaimana atau siapa. Dia menggantungkan bumi pada

kehampaan! Betapa kita terdiam dibuatnya.
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Sains baru menemukan bahwa bumi menggantung pada keham-

paan pada 1650 Masehi, 3.000 tahun kemudian:

Dicetuskan Copernicus pada 1475, para astronom menemukan
bahwa bumi benar-benar menggantung pada kehampaan, atau
melayang bebas di ruang angkasa. Saat budaya lain di seluruh dunia
diteliti, ternyata budaya manusia punya pandangan akan astronomi
dan natur bumi menurut pemahaman manusia. Orang Hindu per-
caya bahwa bumi ditaruh di punggung empat gajah, yang berdiri
di punggung kura-kura besar, Akupara. Dalam mitologi Yunani,
diyakini bahwa dewa Atlas menopang bumi di punggungnya; seperti
ditulis penyair Hesiod. Mitologi Norse menyatakan bahwa bumi,
bersama delapan dunia lainnya, disangga oleh pohon ash raksasa,

Yggdrasil .4

Pada 1680-an, Sir Isaac Newton menemukan bahwa bumi tergan-
tung di luar angkasa; tertahan pada orbit oleh gaya gravitasi dari
matahari. Barulah belakangan ini, teori Newton dibuktikan melalui

penjelajahan luar angkasa.s

ORANG KAFIR

Gagasan bahwa "Dia menggantungkan bumi pada kehampaan” begitu
sederhana. Tetapi prasangka kaum skeptis yang kolot membuat hal
ini tidak mudah diterima. Ia tidak ingin hal itu menjadi bukti wahyu
Allah, sebab itulah selubung sempurna bagi dosa-dosa yang jadi
kegemarannya. Maka ia pun menggunakan imajinasinya yang kaya
(dan Kitab Suci) untuk membuktikan yang sebaliknya. Dan di sana
pula dia akan menemukan banyak pembenaran. Berikut adalah imaji-

nasi kaum skeptis mengenai pendapat Ayub:
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Pertama-tama, peluang menebak dengan benar cukup tinggi, karena
pilihannya hanya bumi tergantung pada sesuatu atau tidak. Pelu-
ang jawaban benar adalah lima puluh persen (satu dari dua ja-
waban). Dan kemungkinannya meningkat bila diasumsikan, Ayub

menemukan bahwa:

1) Tidak terlihat apa pun yang menggantung bumi pada langit,

2) matahari dan bulan tidak tertaut pada apa pun, dan

3) matahari nampak terbenam di barat dan terbit di timur, dan
tidak ada apa pun yang menghalangi peredarannya (artinya
tidak ada apa pun di bawah bumi, sebagaimana tidak ada apa

pun di bawah matahari atau bulan).

Mengingat akan hal ini, wahyu tersebut tidak menggambarkan

hal yang mustahil atau bahkan tidak masuk akal.®

Bagi seorang ateis, mungkin hal itu masuk akal—mereka percaya
bahwa segalanya dapat tercipta dari ketiadaan, meski secara ilmiah
itu mustahil. Wahyu di atas juga tidak mustahil bagi orang yang gam-
pang percaya bahwa manusia berevolusi dari kera. Padahal, tidak ada
bukti fosil yang mendukung keyakinan itu. Metode ilmiahnya juga
tidak kredibel sehingga tidak layak diuji atau diamati.

Tetapi manusia rasional yang melihat efek gravitasi pada daun
atau bahkan sehelai bulu, jelas tidak mungkin percaya bahwa batu
biasa—apalagi bumi sebesar ini—Ilebih ringan daripada bulu se-
hingga bisa digantung pada ketiadaan. Keyakinan itu bakal terde-
ngar konyol dalam arti sebenarnya.

Lantas kaum skeptis membuka halaman-halaman Kitab Suci:
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Kedua, bila ternyata bumi tidak melayang, tetapi disangga dengan
satu cara, ada banyak ayat yang menerangkan bahwa Allah sejak dulu

tahu bahwa bumi disangga:

"Yang menggeserkan bumi dari tempatnya, sehingga tiangnya ber-

goyang-goyang.’—Yohanes 9:6
“Di manakah engkau, ketika Aku meletakkan dasar bumi? ... Atas
apakah sendi-sendinya dilantak?—Ayub 38:4-6

“Sebab TUHAN mempunyai alas bumi; dan di atasnya Ia menaruh

daratan”—Samuel 2:8

“Bumi hancur dan semua penduduknya; tetapi Akulah yang

mengokohkan tiang-tiangnya.”—Mazmur 75:3

Karena kemungkinannya hanya ada dua (melayang atau disangga),
dan keduanya diajukan oleh Alkitab, maka peluang Alkitab itu benar

adalah 100% (asalkan jawaban yang salah tidak dibesar-besarkan).

Berdasarkan apa yang sudah kita tahu (ditambahi sedikit bias),
orang percaya bisa menyatakan bahwa semua ayat tentang pilar
adalah kiasan. Sedangkan satu ayat tentang menggantung pada

ketiadaan harus ditafsirkan secara literal.”

Seperti biasa, kaum skeptis mengira bahwa pemikirannya sudah

lengkap. Dia hanya mengajukan dua penjelasan:

1. pilar fisik, atau

2. melayang bebas di ruang angkasa.

Tetapi setidaknya, masih ada satu penjelasan lain. Itu diajukan
lebih dari tiga ratus tahun yang lalu oleh John Gill. Tafsiran yang
dibuatnya (awalnya diterbitkan pada 1766) memberi penjelasan ketiga,

di mana kata pilar diartikan dengan benar:
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Bumi punya fondasi yang menjadi tumpuannya, dan pilar-pilaryang
menopangnya; tetapi ini hanya mungkin terjadi karena kuasa dan
pemeliharaan Allah; selain itu, bumi tergantung pada kehampaan,
ia ada di udara terbuka: ingatlah bahwa Allah sanggup dan memang
melakukannya, dan semua hal di atas Dia lakukan sesuai pemeli-
haraan dan kasih karunia-Nya, seperti disebut di ayat-ayat sebe-
lumnya; perihal penyangga bumi, dan apa buktinya, mohon disimak.
Pilar-pilar bumi memiliki arti kiasan. la bisa merujuk pada pemim-
pin dunia, penguasa tertinggi, dan pejabat sipil; kadang-kadang
mereka disebut batu penjuru, perisai bumi (lihat Zakharia 10:4;
Mazmur 47:9), dan pilar, sebab merekalah sarana dalam merekat-
kan, mendukung, dan melindungi masyarakat bumi; merekalah
yang menjaga kedamaian dan kepunyaan masyarakat. Demikian
pula orang-orang baik, bisa jadi adalah yang dimaksud secara kiasan;
merekalah garam dunia, sebab itu merekalah pilarnya; untuk me-
rekalah dunia diciptakan, disangga, dan tetap ada; gereja adalah
pilardan dasar kebenaran; setiap orang baik, terlebih lagi pekabar
Injil, adalah pilar bait Allah.®

Berikut ayat-ayat yang menyebut manusia sebagai pilar meta-

foris:

“Jadi jika aku terlambat, sudahlah engkau tahu bagaimana orang
harus hidup sebagai keluarga Allah, yakni jemaat dari Allah yang

hidup, tiang penopang dan dasar kebenaran.” (1 Timotius 3:15)

“Dan setelah melihat kasih karunia yang dianugerahkan kepadaku,
maka Yakobus, Kefas dan Yohanes, yang dipandang sebagai sokoguru
jemaat, berjabat tangan dengan aku dan dengan Barnabas sebagai

tanda persekutuan, supaya kami pergi kepada orang-orang yang
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”

tidak bersunat dan mereka kepada orang-orang yang bersunat.

(Galatia 2:9)

“Hikmat telah mendirikan rumahnya, menegakkan ketujuh tiang-

nya.” (Amsal 9:1)

TUNGGU DULU

Weight Watchers dan seribu konsultan badan berat lainnya ingin
supaya kita memperhatikan berat badan kita. Di satu sisi, mereka ada
sebagai hasil kerjasama dengan penjual junk food dan fast food. Me-
reka saling menguntungkan. Kita membayar yang satu untuk me-
nambah lemak, sementara membayar yang lain untuk mengeluar-
kannya. Asupan kita adalah penghasilan buat mereka. Ada ayat-ayat
Alkitab yang berbunyi, "Taruhlah sebuah pisau pada lehermu, bila
besar nafsumu!” (Amsal 23:2). Bila ditaati, keduanya bisa bangkrut.

Dalam kamus, berat badan didefinisikan sebagai “massa relatif
tubuh atau jumlah materi yang ada di dalamnya, sehingga menim-
bulkan gaya tarik ke bawah; yaitu berat seseorang atau benda.” Tetapi
perhatian kita sebenarnya bukan pada berat badan, melainkan kuan-
titas lemak. Bila kita terlihat kurus dan berotot, kita tidak terlalu kha-
watir dengan berat badan. Sebab, hal itu membuat kita terlihat
keren.

Sekarang, pernahkah Anda memikirkan berapa berat bumi ini?
Pikirkan bobot semua lautan, gunung-gunung besar di seluruh bumi,
gajah, paus, dan semua hewan lainnya, ditambah hampir tujuh miliar

orang, banyak di antaranya kelebihan berat badan. Cukup berat:
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Jadi, berapa berat bumi? Berat bumi adalah 5.972 sextillion (1.000
triliun) metrik ton ... Itu berarti 5.972.000.000.000.000.000.000

ton, dan terus bertambah.?

Ukuran itu tidak bisa dinalar. Tetapi kita tahu, Alkitab berkata
bahwa Allah menciptakan setiap atom dalam setiap tetes air di samu-
dra luas, gunung-gunung yang indah, membentuk semuanya menjadi
satu bola besar, dan menggantungnya pada kehampaan di luarang-

kasa. Itu berat sekali untuk dipikirkan.

PEMBENTUK BUMI

Pernahkah Anda berpikirapakah yang membentuk bumi itu? Kerak
luarnya terbuat dari apa yang disebut tanah, atau debu. Banyak
orang tidak percaya bahwa kita berasal dari debu—debu bintang—
padahal tubuh kita terdiri dari unsur-unsuryang sama dengan yang
ada di dalam tanah. Menurut situs Physics.org, “Kita semua terbuat
dari debu bintang.”°

Selama beberapa dekade, para praktisi sains populer mengatakan
bahwa manusia terbuat dari debu bintang. Sekarang, survei baru
terhadap 150.000 bintang menunjukkan betapa benarnya ungkapan
lama: Manusia dan galaksi terdiri dari sekitar 97 persen atom yang
sama. Dan unsur-unsur pembentuk kehidupan makin lazim dite-
mukan di pusat galaksi, menurut temuan itu. Unsur-unsur penting
kehidupan di bumi, sering disebut sebagai blok bangunan kehidup-
an, dapatdisingkat menjadi CHNOPS: karbon, hidrogen, nitrogen,
oksigen, fosfor dan belerang. Untuk pertama kalinya, paraastronom
menemukan katalog unsur-unsur ini dalam sampel besar yang

berupa bintang."
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Tetapi kita sudah tahu bahwa asal kita adalah dari debu, sebab
ribuan tahun yang lalu kitab Kejadian mengatakan bahwa Allah

menciptakan manusia dari debu:

“Ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari debu
tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya;

demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang hidup.” (Kejadian

2:7)

Namun begitu, kita bukan satu-satunya makhluk yang berasal
dari tanah. Semua makanan kita berasal dari tanah. Tanaman, pohon,
buah-buahan, dan lain-lain memperoleh kehidupan dari bumi dengan
tumbuh di keraknya. Semua hewan menyantap makanan yang berasal
dari tanah. Kita menginjak-injak tanah di bawah kaki kita, tetapi tan-
panya, kita tidak bisa hidup.

Begitu juga bola tanah yang sangat besar dan berat ini. Ia me-
ngambang di angkasa, lebih ringan daripada bulu, karena Allah yang
menempatkannya. Percayakah Anda? Bila tidak, maukah Anda per-
caya bila disodori dengan buktinya?

Richard Dawkins adalah tokoh ateis paling terkenal di zaman
ini, tetapi sebelum dia, ada ateis lain yang dikagumi dunia. Namanya
Antony Flew. Dia seorang filsuf Inggris yang mengajar di berbagai

universitas seperti Oxford. Menurut Wikipedia:

Flew adalah penganut aliran analitik dan evidensial. Dia paling
dikenal dengan karyanya yang berkaitan dengan filsafat agama ...
Pada sebagian besar kariernya, dia dikenal sebagai pendukung
kuatateisme. Dia berargumen bahwa seharusnya ateisme dianggap
benar sebelum ada bukti empiris bahwa Allah itu memang ada. Dia
juga mengkritik gagasan kehidupan setelah kematian, kehendak

bebas sebagai asal kejahatan, dan keberartian konsep Allah.
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Tetapi pada 2004, pandangannya berubah. Saat itu, dia mengaku
bahwa pencipta alam yang cerdas itu ada. Kolega dan rekan ateisnya
terkejut ... Dia menyatakan bahwa karena komitmen seumur hidup-

nya untuk mencari bukti, sekarang dia percaya akan adanya Allah.”

Flew berhenti menjadi ateis karena penyelidikan atas DNA. Suatu
kali, dia ditanya apakah penyelidikan terbaru tentang asal usul kehi-
dupan ada hubungannya dengan Makhluk Cerdas yang kreatif. Inilah

tanggapannya:

Ya, sekarang saya pikir itu benar ... hampir semuanya karena pe-
nyelidikan atas DNA. Menurut saya, materi DNA membuktikan
bahwa karena kecerdasan, elemen-elemen yang begitu beragam
bisa bekerja sama. Hal ini bisa diketahui dari pengaturan yang rumit,
sampai-sampai tidak terbayangkan, yang menghasilkan kehi-

dupan.s

Dalam bukunya There Is a God, Flew menjelaskan bagaimana

kesimpulan itu dia dapatkan:

Berdasarkan pada sains, ada tiga aspek alam yang menunjuk ke-
pada Allah. Yang pertama adalah kepatuhan alam pada hukum-
hukum. Yang kedua adalah aspek kehidupan, di dalamnya ada
makhluk yang dapat berpikir dan berorientasi pada tujuan, yang
tercipta dari materi. Yang ketiga adalah keberadaan alam itu sen-
diri. Biar begitu, yang menuntun saya bukan hanya sains. Saya juga

mempelajari lagi bantahan-bantahan atas filsafat klasik.*+

Mungkin orang berpikir, setelah pertobatannya yang sensasional
ke teisme, orang lain bakal memikirkan ulang pandangan mereka

dan menyudahi kebodohan ateisme. Ternyata tidak. Sebab, sebagian
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besar orang yang mengaku ateis tidak sama seperti Flew. Mereka

terganjal pada aspek siapa. Alasannya cukup kuat.

UANG KERTAS

Tahukah Anda bahwa mata uang Amerika itu terbuat dari kapas?

Rasanya seperti kertas, tetapi tidak sama:

Menurut Bureau of Engraving and Printing, uang kertas AS bahan-
nya 75 persen dari katun dan 25 persen dari linen. Artinya, terdapat
tiga perempat pon kapas di tiap pon lembaran Dollar. Sumber
yang sama juga menyatakan bahwa bobot satu pon mata uang
sama dengan 454 uang kertas. Selama tahun anggaran 2009, lebih
dari enam miliar uang kertas untuk semua pecahan dicetak di
Amerika, menghabiskan 21.476 bungkus kapas. Nilai total uang
kertas itu adalah 219 miliar Dollar atau 21.290,55 Dollar per pon

kapas.®

Mari asumsikan, kaum skeptis tidak percaya bahwa uang kertas
terbuat dari kapas. Dia mengatakan bahwa semua yang menyebut
uang kertas itu dari kapas berbohong, karena sejumlah alasan. Kemu-
dian, dia menunjuk sebuah lembaga pemerintah untuk menguatkan
klaimnya. Berikut artikel dari Bureau of Engraving and Printing (BEP)
Departemen Keuangan AS berjudul "Proses Pencetakan Uang—

Kertas dan Tinta™

Uang kertas Dollar diproduksi dengan kertas dan tintayang berbeda,
seperti desainnya yang lain sendiri. Kertas ini, kecuali uang 100
Dollar, sampai ke BEP dalam tumpukan dengan isolasi coklat se-
banyak 20.000 lembar (dua kotak besar terdiri dari 10.000 lembar).

Kertas 100 Dollar sampai ke BEP dalam tumpukan sebanyak 16.000
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lembar (dua kotak besar terdiri dari 8.000 lembar). Tiap kertas itu

dilacak dan dicatat dalam pembukuan selama proses produksi.®

Lalu, dia meminta Anda untuk menghitung ada berapa kata
"kertas” yang digunakan, seraya berkata, "Uang kertas terbuat dari
kertas, bukan kapas.” Anda menyimak artikel itu, tetapi agak lama

kemudian Anda membaca:

Kertas biasa, seperti koran, buku, kotak sereal, dll., yang digunakan
konsumen sehari-hari, terbuat dari bubur kayu; tetapi kertas mata
uang Dollar bahannya 75 persen dari katun dan 25 persen dari

linen.”

Dia menjawab bahwa dia tidak percaya dengan yang dikatakan
oleh pemerintah, sebab mereka bersekongkol dengan industri kapas.

Karena itu, Anda sodorkan sumber berita independen:

NEW YORK (CNNMoney) —Terang saja sebundel T-shirt dan kaus
kaki makin mahal, sebab harga kapas melambung. Mau tahu apa

lagi yang terbuat dari kapas? Lembaran Dollar di dompet Anda.

Pada 2010, biaya membuat satu surat obligasi naik 50% dari yang

harus dibayar pemerintah pada 2008.

Tahun lalu, pemerintah mencetak 6,4 miliar surat obligasi baru.
Masing-masing biaya produksinya 9,6 sen, sudah mencakup biaya

kertas dan pencetakan.

Pada 2008, biaya satu surat obligasi hanya 6,4 sen, sedikit lebih
mahal dibandingkan pada 2007, demikian menurut Bureau of

Engraving and Printing.

Mengingat harga kapas mentah mencapai yang tertinggi dalam

140 tahun, situasinya bisa makin parah.®®
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Dia berkata bahwa itu berita bohong. Anda menghadapi dilema.
Semua bukti yang Anda sodorkan ditolaknya. Sebetulnya, dia meno-
lak untuk percaya pada sesuatu, karena itu dia tidak akan merasa
yakin dan tidak bisa diyakinkan oleh apa pun. Bila dia tidak percaya
dengan bukti yang disodorkan, tidak ada argumen apa pun yang
akan dihiraukannya.

Lalu, masih ada masalah lain: mungkin saja dia benar. Mungkin
saja pemerintah bohong—kebohongan ini dipercayai oleh media
dan pihak-pihak lainnya. Mungkin beberapa tahun lagi diketahui,
ada pejabat pemerintah korup mengantongi miliaran Dollar selama
bertahun-tahun. Mereka berbohong bahwa uang kertas terbuat
dari kapas mahal, padahal sebenarnya dari buluh papirus murah,
tetapi kuat.

Jadi, bicara soal kebenaran, kita benar-benar tidak tahu apakah
uang kertas Amerika terbuat dari kapas. Analisis para ahli bisa saja
dilakukan, tetapi tetap saja kita harus yakin pada hasilnya. Kita hanya
bisa meyakininya, dan keyakinan itu bisa berubah saat pengetahuan
makin berkembang.

Segala sesuatu yang kita anggap benar juga sama. Banyak hal
yang dianggap benar pada dua ratus tahun yang lalu, terbukti salah;
pandangan ilmiah yang sekarang dipegang, dua abad lagi mungkin
ditertawakan, sebab tidak masuk akal. Namun begitu, kebenaran itu
sendiri tidak berubah. Terlepas dari dugaan kita, bahan uang kertas
tetap sama.

Antony Flew, yang yakin telah menemukan kebenaran, berkata:

“Saya dikecam oleh kolega saya, mereka bilang saya bodoh, ber-
khianat, dan segala kecaman yang bisa Anda bayangkan. Padahal

mereka tidak sedikit pun membaca tulisan saya.™
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Kebanyakan orang ateis tidak sama seperti Flew, mereka tidak
tertarik untuk mencari bukti. Betapapun kita menjelaskan bahwa
Allah ada, mereka punya cara untuk berkilah. Mereka selalu mem-
bantah. Padahal ciptaan adalah bukti dari keberadaan Sang Pencipta.
Seperti bangunan adalah bukti adanya si pembangun, dan lukisan
bagi si pelukis. Tetapi asal mereka mau, orang ateis bisa bermain kata-
kata. Dia bisa menolak apa pun karena kebebalannya. Dia bisa ber-
kata bahwa bangunan bukanlah bukti keberadaan si pembangun,
atau lukisan bagi si pelukis—akhirnya, argumentasi kita tidak ada
gunanya.

Apabila orang pernah mendengar nyanyian seekor burung, me-
rasakan hangatnya sinar matahari, melihat birunya langit, mencium
aroma bunga mawar, menggendong anak anjing di lengannya, mena-
tap mata bayi yang baru lahir, dan berkata kepada dirinya sendiri bah-
wa semua itu terjadi tanpa sengaja karena suatu ledakan di ruang
angkasa—yang disebabkan oleh ketiadaan—saya harus akui bahwa
Alkitab benar; orang itu bebal (lihat Mazmur 14:1). Ateisme adalah

kegilaan yang disengaja.

MEMANCING BERSAMA ANJING SAYA

Selama bertahun-tahun, saya ingin membeli ras anjing terbesar se-
dunia. Saya bicara tentang ras Great Dane plus. Sebab, dengan anjing
itu saya mendapat peluang untuk menjangkau yang terhilang. Saya
belajar, saat orang punya anjing besar, orang lain akan mendekati
pemiliknya dan memulai obrolan. Bila saya punya anjing besar, saya
lebih mudah mengenal mereka yang mendekati saya, untuk kemu-

dian berbagi Injil.
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Saya membuat Injil bisa disampaikan dengan membicarakan
hal-hal sepele soal anjing, dan tip-tip agar mereka mudah dilatih.
Tetapi saya ragu membeli anjing besar, karena beberapa hal: 1) Ia bisa
memakan anjing kecil saya, Sam. 2) Halaman belakang kami sangat
kecil sehingga nanti ia susah bergerak. 3) Makanannya sebesar lengan
atau kaki yang besar. 4) Merawat anjing yang besar yang makannya
banyak, sangat merepotkan setiap hari. 5) Tarif dokter hewan sangat
mahal.

Suatu kali di hari Sabtu, Sam berlari di samping sepeda saya;
rupanya ia tidak bisa berjalan jauh lagi seperti waktu masih kecil.
Karena itu, saya menggamitnya dan membawanya dengan satu lengan.
Tetapi ia sangat berat, sampai-sampai saat tiba di rumah, saya me-
ngerang kesakitan. Maka dari itu, saya putuskan untuk membuat
dudukan supaya ia bisa duduk di depan saya ketika bersepeda—di
antara lengan saya.

Dudukan yang saya buat itu tidak terlalu stabil. Oleh sebab itu,
saya menghubungi bengkel setempat untuk menanyakan apakah
bisa dilas. Si pemilik bengkel melihat apa yang saya buat, dan mem-
beri saran agar dudukannya lebih stabil. Namanya adalah Nasser.
Dia seorang Muslim. Dia memperbolehkan saya secara singkat untuk
berbagi Injil dengan dia. Kemudian, dia mengatakan semuanya itu
cukup membingungkan karena dia mendengarkan radio dan men-
dengar seorang romo mengatakan bahwa dia tertarik dengan agama
Buddha.

Pertama kali saya dudukkan Sam di sepeda, saya mampir untuk
menyapa Nasser. Saya berterimakasih atas sarannya, dan memberi-

nya salah satu buku saya. Dia terlihat sangat senang.



